BAB III

METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan Penelitian

            Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (class room action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi di dalam kelas (Aqib, 2006 : 12).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian
            Penelitian ini dilaksanakan di SDN 11 Cakranegara yang  terletak di Jln. Gora No. 27 Cakranegara, Desa / Kelurahan Cakranegara Utara, kecamatan Cakranegara, Kabupaten / Kota Mataram. Jumlah siswanya 381 orang, dengan 6 ruang  kelas dan jumlah guru 21 orang yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 10 guru kelas, 1 guru penjaskes, 2 guru agama hindu, dan 7 guru honor. Penelitian dilaksanakan di kelas IV B dengan jumlah siswa 34 orang yang terdiri dari  15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Peneliti memilih SD ini karena di kelas IV B tersebut terdapat permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran matematika dan kentuntasan belajar belum tercapai.
2.  Waktu Penelitian
   Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus – 3 September tahun ajaran 2010/2011. 
C. Subjek dan Observer Penelitian

            Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVB SDN 11 Cakranegara yang berjumlah 34 orang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Observer penelitian ini adalah guru kelas IVB dan guru kelas 1A  SDN 11 Cakranegara.
D. Prosedur Penelitian
1. Rancangan Penelitian 

            Pada tahap ini peneliti bersama guru menetapkan dan menyusun pembelajaran matematika dengan metode problem solving. pembelajaran dengan metode problem solving ini dilakukan oleh peneliti sedangkan guru sebagai observer, dimana peneliti dan guru bekerja sama sehingga diperoleh kesepakatan dan pemahaman yang sama terhadap masalah yang dihadapi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Adapun rincian pelaksanaan tiap siklus pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1. 
Pembagian Waktu Untuk Tiap Siklus Pada Materi Pokok
Operasi Hitung Bilangan

	Siklus
	Pertemuan
	Kompetensi Dasar
	Materi
	Waktu

	I
	I
	Melakukan operasi perkalian dan pembagian
	Operasi perkalian
	3x35 Menit

	
	II
	Melakukan operasi perkalian dan pembagian
	 Lanjutan materi
 Evaluasi
	2x35
1x35 Menit

	II
	I
	Melakukan operasi perkalian dan pembagian
	Operasi pembagian
	3x35 Menit

	
	II
	Melakukan operasi perkalian dan pembagian
	Lanjutan materi 
Evaluasi
	2x35
1x35 Menit

	III
	I
	Melakukan operasi hitung campuran
	Operasi Hitung campuran
	3x35 Menit

	
	II
	Melakukan operasi hitung campuran
	Lanjutan materi
Evaluasi
	2x35 
1x35

Menit


2. Langkah-Langkah Penelitian 

a. Siklus I

 Adapun tahapan-tahapan dalam tiap siklus ini adalah sebagai berikut:
a)  Perencanaan

     
Adapun Kegiatan yang dilakukan guru pada tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut :

(1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran.
(2) Menyiapkan pedoman pengamatan aktivitas guru.
(3) Menyiapkan pedoman aktivitas siswa.

(4) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru.
(5) Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa. 
(6) Menyusun lembar kerja siswa untuk melibatkan siswa  secara optimal dalam proses pembelajaran. 
(7) Menyusun soal latihan.

(8) Menyusun kisi-kisi tes akhir.
(9) Menyusun tes akhir.

(10) Menyusun pedoman penilaian LKS, soal latihan dan tes akhir.
(11) Membuat pembagian siswa ke dalam kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa.
b) Pelaksanaan Kegiatan
  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana yang sudah disusun. Tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut;

1. Kegiatan awal meliputi :
a. Mengecek kesiapan siswa belajar. 
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
c. Memotivasi siswa dengan cara menjelaskan atau menyampaikan manfaat mempelajari operasi hitung bilangan dalam kehidupan sehari-hari.
2.  Kegiatan inti meliputi :
a.  Guru menjelaskan materi yang dipelajari.
b.  Guru membagi-bagi siswa dalam kelompok heterogen yang   terdiri dari empat sampai lima orang murid setiap  kelompoknya. 
c.  Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan pada setiap kelompok.
d.  Guru menjelaskan cara mengisi LKS dan memberikan  kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas.
e.  Siswa mendiskusikan dengan anggota kelompoknya masalah yang diberikan guru untuk diselesaikan.
f.  Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam mengerjakan LKS. 
g.  Siswa menyelesaikan LKS dengan data yang diberikan dan    menurut informasi yang diketahui. 
h.   Siswa melihat kembali jawabannya dari hasil pemecahan     masalah yang diselesaikan.
i.  Pada saat diskusi kelas berlangsung, Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mengerjakan soal LKS di papan tulis,    kelompok lain diminta menanggapi.
j.  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 
k.  Guru memberikan soal latihan.
l. Guru bersama siswa membahas LKS.

m. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
3. Kegiatan Akhir 

a. Guru bersama siswa merangkum pembelajaran.
b. Guru memberikan evalusi.
c)   Observasi
Selama pelaksanaan tindakan diadakan observasi, dalam observasi ini yang diamati adalah kegiatan guru dan  siswa yang tampak selama kegiatan pembelajaran serta apakah kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Sedangkan evaluasi hasil belajar siswa dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Evaluasi belajar siswa dilakukan setiap akhir siklus dengan memberikan tes yang berupa soal uraian sebanyak 3 soal. 
d)   Evaluasi dan Refleksi 

Kegiatan pada tahap refleksi adalah peneliti dan guru   matematika mengkaji kekurangan dan hambatan yang muncul pada saat berlangsungnya proses pembelajaran sehingga diperoleh alternatif pemecahan masalah yang muncul pada setiap proses pembelajaran dan dapat melakukan perbaikan untuk melaksanakan siklus selanjutnya. Hasil refleksi pada siklus I untuk merencanakan tindakan pada siklus II.
b. Siklus II 

   Pada siklus II langkah-langkah pelaksanaannya sama dengan langkah-langkah pada siklus I, namun kekurangan-kekurangan yang terjadi di siklus II akan diperbaiki dan disempurnakan lagi untuk kemudian dilaksanakan pada siklus III.
c. Siklus III

  Pada siklus III, langkah pelaksanannya sama seperti pada siklus I maupun siklus II. Namun, kekurangan dan kendala yang terjadi pada siklus II diperbaiki dan disempurnakan lagi pada siklus III.
E. Instrumen Penelitian 
    
Menurut Ridwan dalam Sulendri (2007:34) instrumen diartikan sebagai alat bantu serta merupakan sarana yang dapat diwujudkan dalam benda. Sedangkan Menurut Suharsimi dalam Sulendri (2007:34) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpukan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis.

    
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan instrumen yaitu suatu alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian.

   Data-data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan dua instrumen penelitian, yaitu :
1.  Lembar observasi 

        


Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan  siswa  selama proses pembelajaran. 
a. Diskriptor aktivitas guru yang diamati adalah sebagai berikut :                         KEGIATAN AWAL

1. Guru mengecek kesiapan siswa.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak   dicapai.
3. Guru memotivasi siswa dengan cara menjelaskan atau menyampaikan manfaat mempelajari operasi hitung bilangan dalam kehidupan sehari-hari.
KEGIATAN INTI

4.  Guru menjelaskan materi yang dipelajari.
5. Guru membagi-bagi siswa dalam kelompok heterogen yang terdiri  dari 4 sampai 5 orang murid dalam setiap kelompoknya.
6. Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan pada   setiap kelompoknya.
7. Guru menjelaskan cara mengisi LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas.

8. Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam mengerjakan LKS.
9. Guru bersama siswa membahas LKS.
10. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk menunjuk salah satu anggota kelompok untuk mengerjakan soal LKS d papan tulis.
11. Guru bersama-sama siswa membahas soal yang dianggap sulit    oleh siswa.
12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memeriksa Jawabannya dan bertanya jika ada yang belum jelas dan  Sependapat.
13. Guru memberikan soal latihan.
                    KEGIATAN AKHIR

14. Guru bersama siswa merangkum kegiatan pembelajaran.
15. Guru memberikan evaluasi.
b. Indikator aktivitas belajar siswa yang diamati adalah sebagai berikut
1) Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran 

a. Siswa menyiapkan kelengkapan alat belajarnya.

b. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

c. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang diajarkan 
2)  Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran 

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait dengan cara  pengisian LKS
b. Siswa tidak mengerjakan tugas dari pelajaran lain 
c. Siswa tidak terpengaruh dengan situasi di luar kelas selama proses pembelajaran berlangsung 
3) Interaksi siswa dengan guru 

a. Siswa mengajukan pertanyaan pada guru terkait dengan cara pengisian LKS 

b. Siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti 

c. Siswa mengemukakan pendapat pada guru.
4) Kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah yang ada pada LKS 

a. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai masalah yang diberikan dan mengumpulkan data dari uraian LKS yang diberikan dan buku-buku matematika yang dimiliki.

b. Siswa menyusun cara pemecahan yang dapat ditempuh dan menetapkan cara yang paling tepat untuk memecahkan masalahnya.

c. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang ada pada LKS 
5) Interaksi siswa dalam diskusi di kelas 

a. Siswa berani mengemukakan pendapatnya dalam diskusi 

b.    Siswa menanggapi pendapat temannya serta menambahkan jika ada yang kurang.

c. Membantu siswa lain dalam menyelesaikan LKS. 

6) Interaksi siswa dengan siswa 

a. Siswa bertanya kepada temannya yang lebih bisa. 

b. Siswa menjawab pertanyaan temannya dan membantu jika kesulitan mengerjakan LKS.

c. Siswa membimbing temannya jika kesulitan dalam membuat rangkuman materi.
2.  Tes Evaluasi Hasil Belajar

   
    Untuk mengukur pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari  digunakan instrumen berupa tes uraian sebanyak 3 item soal. Tes ini diberikan  pada tiap akhir siklus.
F. Teknik Analisis Data

1. Data aktivitas mengajar guru 

     a.   Untuk menentukan skor aktivitas guru masing-masing deskriptor yaitu Skor 1 (satu) diberikan pada diskriptor yang nampak dan skor 0 (nol) diberikan pada diskriptor yang tidak nampak.
 b.    Skor maksimal ideal (SMI)

Banyak diskriptor  = 15 dengan rincian skor bahwa skor maksimal adalah 15 dan skor minimal adalah 0.
 c.    Analisis data aktivitas mengajar guru 

Menggunakan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar Deviasi Ideal) (Nurkencana, 1990 : 100)
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d.   Menentukan kriteria aktivitas mengajar guru untuk menentukan      kriteria aktivitas guru digunakan skor standar seperti tertera pada tabel  3.2 berikut ini :
                                  Tabel 3.2.
                 Pedoman Kriteria Aktivitas Guru

	Interval
	Skor
	Kategori

	G > MI + 1,5 SDI
	G > 11,25
	Sangat baik

	MI + 0,5 SDI < G < MI 0,5 SDI
	8,75 < G < 11,25
	Baik

	MI-0,5 SDI < G < MI + 0,5 SDI 
	6,25 < G <8,75
	Cukup baik

	MI-1,5 SDI < G MI – 0,5 SDI 
	3,75 < G < 6,25
	Kurang baik

	G < MI – 1,5 SDI 
	G < 3,75
	Tidak baik


                  G = rata-rata skor aktivitas guru
2. Data aktivitas belajar siswa
a. Untuk menentukan skor aktivitas siswa masing-masing deskriptor yaitu skor 1 (satu) diberikan pada diskriptor yang nampak dan skor 0 (nol) diberikan pada diskriptor yang tidak nampak.
                Rata-rata skor aktivitas belajar siswa dapat dihitung dengan rumus :
X 
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 ,dimana : 

X
=  skor rata – rata aktivitas belajar siswa 

∑ T 
=  total skor aktivitas belajar seluruh siswa 

n 
=  banyaknya siswa 
b. Skor  maksimal ideal (SMI)
Banyak indikator  = 6

Skor maksimal tiap indikator  = 3

Dimana skor tiap indikator = rata-rata skor tiap diskriptornya 

Jadi skor maksimal ideal (SMI)  = 6 x 3 = 18

Skor keseluruhan indikator  = 6 x 0 = 0

c. Analisis data aktivitas belajar siswa 

Menggunakan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar Deviasi Ideal) (Nurkencana, 1990 : 100)
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d. Menentukan kriteria aktivitas belajar siswa. 

 Untuk menentukan kriteria aktivitas siswa digunakan skor standar seperti tertera  pada tabel  3.3 berikut ini :
Tabel 3.3 
Pedoman Kriteria Aktivitas Siswa.
	Interval
	Skor
	Kategori

	A > MI + 1,5 SDI
	A > 13,5
	Sangat aktif 

	MI + 0,5 SDI < A < MI 1,5 SDI
	10,5 < A < 13,5
	Aktif 

	MI-0,5 SDI < A < MI + 0,5 SDI 
	7,5 < A < 10,5
	Cukup aktif 

	MI-1,5 SDI < A MI – 0,5 SDI 
	4,5 < A < 7,5
	Kurang aktif 

	A < MI – 1,5 SDI 
	A <  4,5
	Tidak aktif 


X = rata-rata skor aktivitas belajar siswa
3. Data Prestasi Belajar Siswa
Analisis data menggunakan analisis nilai rata-rata hasil tes dari tiap siklus dengan rumus sebagai berikut : 

                  Me = 
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Keterangan:

Me
:  Mean (rata-rata skor hasil tes)

∑
:  Zigma (jumlah)

Xi 
=  skor yang diperoleh siswa ke i, dengan i = 1, 2, 3, ....n

n 
=  banyaknya siswa yang mengikuti tes

(Sugiyono, 2009; 49)
Setiap siswa dalam proses pembelajaran dikatakan tuntas secara individu terhadap materi pelajaran yang diajarkan apabila siswa mampu memperoleh nilai ≥ 65, sedangkan ketuntasan belajar siswa dianalisis dengan rumus sebagai berikut :
KB  =  [image: image12.png]— X 100%
=




Keterangan :

KB
= Ketuntasan Belajar klasikal

X
= Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 65

N
= Jumlah seluruh siswa.
G. 
Indikator Ketercapaian 
1. Aktivitas belajar siswa memenuhi kriteria minimal aktif.

2. Aktivitas guru memenuhi kriteria minimal baik.

3. Prestasi belajar siswa dikatakan meningkat apabila terjadi peningkatan rata-rata sebelumnya atau minimal rata-rata ≥65 dan mengalami peningkatan dari siklus ke siklus.

4. Pembelajaran berlangsung secara efektif  jika ketuntasan minimal ≥85%. 
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